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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada dalam QS. Al-’Ankabut ayat 45 

adalah sebagai berikut :   

 

a. Pembiasaan membaca Al Qur’an 

b. Shalat Mencegah Perbuatan Keji dan Mungkar 

c. Nilai Dzikrullah 

d. Muraqabah kepada Allah SWT  

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi orang yang shalat namun masih tetap 

melakukan perbuatan maksiat antara lain yaitu:  

a. Cara berfikir orang yang shalat 

Orang yang shalat berfikiran bahwa pelaksanaan shalat hanya sekedar 

kewajiban, jadi ketika melaksanakan shalat dia hanya melakukan 

shalat sekedar untuk menggugurkan kewajiban, bukan sebagai 

ungkapan syukur dan rasa butuh kepada Allah. 

b. Cara pelaksanaan shalat 

Orang yang shalat dalam pelaksanaannya hanya sekedar membaca dan 

bergerak, tanpa memahami bacaan yang dibaca sehingga mereka tidak 

khusyu’, padahal kekhusyu’an itu adalah jiwanya shalat. 

c. Tidak mengetahui makna-makna dari setiap gerakan dalam shalat. 

d. Lemahnya keimanan seseorang karena sudah terbiasa melakukan 

maksiat. Karena iman seseorang bisa bertambah dan berkurang. 

Bertambah ketika melakukan ketaatan dan berkurang ketika 

melakukan kemaksiatan. 

Jadi dapat di ambil kesimpulan bahwa shalat yang dapat 

mempengaruhi akhlak seseorang adalah shalat yang di lakukan dengan 

ikhlas dan khusu’ sehingga setelah shalat akan menjadikan sesorang 
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selalu ingat kepada Allah kapan saja dan dimana saja karena yakin 

bahwa Allah selalu mengawasinya. 

B. Saran-saran 

1. Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membentuk pribadi yang 

cerdas, ulet, kreatif, mandiri dan bertanggungjawab, namun hal yang lebih 

penting saat ini adalah pendidikan budi pekerti. Pendidikan akhlak atau 

budi pekerti hendaknya juga ditekankan dalam proses belajar mengajar, 

bagaimanapun pintarnya seseorang, cerdas dan cerdiknya seseorang tapi 

tanpa dilandasi akhlak yang baik, maka akan sia-sialah ilmu yang didapat. 

Justru ilmu yang didapatkan dimanfaatkan untuk kepentingan terhadap 

hal-hal negatif. Tanpa budi pekerti yang baik, niscaya dunia ini akan 

rusak. 

2. Untuk memajukan dunia pendidikan Islam, penggalian terhadap nilai-nilai 

dalam Alqur'an harus terus dilakukan. Karena pada dasarnya semua ilmu 

itu bersumber dari Alqur'an, selain itu hal ini juga bertujuan untuk 

memberi keseimbangan (balance) terhadap kemajuan IPTEK di dunia 

barat yang telah berkembang pesat dengan berbagai dampak positif dan 

negatif di dalamnya. 

3. Penanaman nilai yang ada QS. Al-’Ankabut ayat 45 dalam pendidikan 

Islam adalah hal yang sangat penting, hal ini dikarenakan banyak orang 

Islam yang terperosok ke dalam sifat pendusta, tidak disiplin, dan takabur 

akan kelebihan yang dimiliki. 

4. Penanaman nilai-nilai akhlak dalam QS. Al-’Ankabut ayat 45 haruslah 

dilakukan sedini mungkin, karena kerusakan aqidah dan moral bangsa 

sudah sedemikian parah, diharapkan dengan dilakukannya hal tersebut, 

moral bangsa khususnya generasi muda dapat semakin baik. Karena 

generasi muda merupakan kunci bagi kehidupan bangsa. Baiknya moral 

generasi muda suatu bangsa maka selamatlah bangsa itu dan hancurnya 

moral generasi muda suatu bangsa maka hancurlah bangsa itu. 
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C. Penutup 

Demikianlah serangkaian uraian singkat dalam penjabaran tulisan ini. 

Dengan penuh semangat akhirnya skripsi ini telah selesai ditulis. Semua kata 

yang tertuang dan ditulis dalam skripsi ini dikerjakan secara serius dan 

bertanggung jawab, namun harus diakui semua yang di dunia ini tidak ada 

yang sempurna termasuk dalam hal ini tulisan ini. Sudah semestinya tulisan 

ini masih terdapat kekurangan dan kesalahan yang melekat dari awal sampai 

akhir penulisan. Untuk itu tidak ada usaha yang lebih berharga kecuali 

melakukan kritik terhadap apa yang ada dalam tulisan ini, baik dari segi isi 

maupun pemilihan kosakata.  

Kritik konstruktif sangat diharapkan untuk memperbaiki skripsi ini. 

Namun penulis berharap, walaupun masih terdapat kekurangan dan kesalahan, 

skripsi ini dapat memberikan manfaat (walaupun sedikit) pengetahuan yang 

telah dikaji di dalamnya dan memberikan sumbangsih dalam pendidikan 

Islam, serta pengayaan khasanah Islam pada umumnya, atau paling tidak dapat 

memenuhi standar minimal dari kriteria kegunaan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Amin. 


